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8. Kamu tahu, aku mempunyai dua orang
anak perempuan yang belum pernah
dijamah laki-laki, baiklah mereka kubawa
ke luar kepadamu; perbuatlah kepada
mereka seperti yang kamu pandang baik;
hanya jangan kamu apa-apakan orang-
orang ini, sebab mereka memang datang
untuk berlindung di dalam rumahku."

9. Tetapi mereka berkata: "Enyahlah!" Lagi
kata mereka: "Orang ini datang ke sini
sebagai orang asing dan dia mau
menjadi hakim atas kita! Sekarang kami
akan menganiaya engkau lebih dari pada
kedua orang itu!" Lalu mereka mendesak
orang itu, yaitu Lot, dengan keras, dan
mereka mendekat untuk mendobrak
pintu.

10. Tetapi kedua orang itu mengulurkan
tangannya, menarik Lot masuk ke dalam
rumah, lalu menutup pintu.

11. Dan mereka membutakan mata orang-
orang yang di depan pintu rumah itu, dari
yang kecil sampai yang besar, sehingga
percumalah orang-orang itu mencari-
cari pintu.

12. Lalu kedua orang itu berkata kepada
Lot: "Siapakah kaummu yang ada di sini
lagi? Menantu atau anakmu laki-laki,
anakmu perempuan, atau siapa saja
kaummu di kota ini, bawalah mereka
keluar dari tempat ini,

13. sebab kami akan memusnahkan
tempat ini, karena banyak keluh kesah
orang tentang kota ini di hadapan TUHAN;
sebab itulah TUHAN mengutus kami
untuk memusnahkannya."

1. Kedua malaikat itu tiba di Sodom pada
waktu petang. Lot sedang duduk di pintu
gerbang Sodom dan ketika melihat
mereka, bangunlah ia menyongsong
mereka, lalu sujud dengan mukanya
sampai ke tanah,

2. serta berkata: "Tuan-tuan, silakanlah
singgah ke rumah hambamu ini,
bermalamlah di sini dan basuhlah
kakimu, maka besok pagi tuan-tuan
boleh melanjutkan perjalanannya."
Jawab mereka: "Tidak, kami akan
bermalam di tanah lapang."

3. Tetapi karena ia sangat mendesak
mereka, singgahlah mereka dan masuk
ke dalam rumahnya, kemudian ia
menyediakan hidangan bagi mereka, ia
membakar roti yang tidak beragi, lalu
mereka makan.

4. Tetapi sebelum mereka tidur, orang-
orang lelaki dari kota Sodom itu, dari
yang muda sampai yang tua, bahkan
seluruh kota, tidak ada yang terkecuali,
datang mengepung rumah itu.

5. Mereka berseru kepada Lot: "Di
manakah orang-orang yang datang
kepadamu malam ini? Bawalah mereka
keluar kepada kami, supaya kami pakai
mereka."

6. Lalu keluarlah Lot menemui mereka, ke
depan pintu, tetapi pintu ditutupnya di
belakangnya,

7. dan ia berkata: "Saudara-saudaraku,
janganlah kiranya berbuat jahat.



PERTANYAAN & JAWABAN
1. Siapa yang mengepung rumah Lot?
Apa yang kita pelajari dari sikap orang-
orang di kota Sodom?
Alkitab mengatakan bahwa semua orang
di kota Sodom, baik yang tua maupun
yang muda, besar maupun kecil,
berkumpul di sekitar rumah Lot. Dari sini,
kita bisa belajar bahwa semua orang di
kota Sodom bersama-sama melakukan
hal-hal yang jahat.

2. Bagaimana Lot menjawab permintaan
jahat dari orang-orang Sodom yang
ingin berbuat jahat pada tamunya?
Lot tidak mengikuti keinginan jahat
orang-orang Sodom, meskipun cara
yang ia pilih, yaitu menawarkan anak-
anaknya, bukanlah cara yang tepat. Lot
tahu bahwa ia harus melindungi tamu-
tamunya dari kejahatan orang-orang
Sodom.

Membuat Kartu Tindakan Positif:

Buatlah kartu/poster dengan kata-kata positif yang sesuai dengan ayat Alkitab yang
mengingatkan kamu untuk tetap berperilaku baik, bahkan ketika ada pengaruh buruk

di sekitar. Kartu ini bisa disimpan di tempat yang mudah terlihat.

Aktivitas

dan ia berkata: "Saudara-saudaraku, janganlah kiranya berbuat jahat."
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keluarlah dari tempat ini, sebab TUHAN
akan memusnahkan kota ini." Tetapi ia
dipandang oleh kedua bakal menantunya
itu sebagai orang yang berolok-olok saja.

14. Keluarlah Lot, lalu berbicara dengan
kedua bakal menantunya, yang akan
kawin dengan kedua anaknya
perempuan, katanya: "Bangunlah, -

Lot tahu bahwa orang-orang Sodom hidup dengan kejahatan, tetapi dia tetap
melindungi tamu-tamunya dari niat jahat mereka. Meskipun tinggal di antara orang-

orang Sodom yang jahat, Lot tidak mengikuti perilaku buruk mereka. Kita bisa
belajar dari Lot, bahwa ketika kita berada di sekolah atau bersama teman-teman

yang tidak baik, kita harus tetap memilih untuk hidup dengan benar dan tidak
terpengaruh oleh mereka. Jangan meniru mereka menjadi tidak baik. Sebaliknya, kita

sebagai anak Tuhan harus memilih sikap yang baik dan menyenangkan hati Tuhan.

Aplikasi


